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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Jawa Barat merupakan salah satu daerah di Indogast dianugerahi
keindahan alam, keramah tamahan penduduk, dan &akalthazanah seni.
Adanya upaya pemeliharaan dan pengembangan kesknlawa Barat, menjadi
salah satu cara untuk turut memajukan pembanguwerarbadaya baik di Negara
Indonesia maupun mancanegara. Tanpa kepedulianugaya penyelamatan,
pemeliharaan, serta pengembangan, tentunya anugenghberlimpah itu akan
punah.

Kesenian lahir dari hasil kreativitas mas¥at. Kreativitas tersebut
diantaranya terbentuk oleh keadaan sosial ekonoasiyanakat, letak geografis,
dan pola kegiatan keseharian. Saat ini banyak kefsenian yang hidup dan
berkembang di masyarakat yang mencerminkan kosdatu daerah dan menjadi
ciri khas serta identitas suatu etnis daerahnyaeksglaan lingkungan sekeliling
masyarakat tersebut tinggal, senantiasa mempengandsyarakat dalam
melahirkan kreasi seninya, seperti keberadaan mkkhtlup, binatang, tumbuh-
tumbuhan dan berbagai peristiwa alam sekitarnya.

Salah satu sumber daya alam yang telah dimanfaatkémk sarana
kreativitas musik adalah bambu. Hingga saat inisiknuli Jawa Barat yang
berakar dari sumber daya alam (bambu) telah memgadarkembangan pesat.

Beberapa instrumen musik bambu di Jawa Barat $sequirig, angklung baduy,



angklung badeng, angklung bungko, angklung buremgklung dogdog lojor,
angklung gubrag, angklung reak, bangklung, calemeng, calung tarawangsa,
mubadah, ringkung, salentrong dan sebagainya, kaeysebar di tengah-tengah
masyarakat para pendukungnya.

Sebagai bukti adanya pengembangan dalam wujud \Kktagt para
seniman dalam bidang musik bambu telah melakukarggmbangan dalam
bentuk perangkat ansambel bambu yang disatumba. Arumba adalah akronim
dari alunan rumpun bambu. Perangkat ini terbuatmmbu pilihan seperawi
temen (bambu yang berwarna putilawi tali (bambu untuk pembuat tali), dawi
wulung (bambu hitam) dengan ukuran panjang dan diamedeg yberbeda.
Bambu berukuran panjang dan diameter besar akaghasitkan nada rendah,
sedangkan bambu berukuran pendek dan diameterdieril menghasilkan nada
tinggi. Pada awalnya, arumba menggunakan tangga peatatonis (da-mi-na-ti-
la), kemudian berkembang menjadi tangga nada d&tokromatik.
Memainkannya adalah tetap diam di satu tempat $an@dmabuh alat yang ada di
depan. Secara rinci, perangkat instrumen arumbaitdari :

1. 1 set angklung melodi (terdiri dari 28 buah angglumomor 0 s.d nomor 27)
2. Gambang melodi
3. Gambang pengiring
4. Bas pukul ataContrabass
5. Perkusi (kendang, jimbeymbal)
Kegiatan pembelajaran arumba di sekolah maupuremibdga yang

bergerak di bidang musik, sampai saat ini sangahgaterjadi. Berbeda dengan



pembelajaran angklung yang sampai saat ini mengdamajuan yang pesat,
sehingga dapat dengan mudah kita temui hampir tdipssekolah, mulai dari
TK, SD, SMP, SMA, sampai Perguruan Tinggi. Sedangkaktor yang
menyebabkan jarangnya pembelajaran arumba, barkagiyarakat maupun di
sekolah formal, adalah kurangnya sumber daya manyesig profesional dan
memiliki keterampilan khusus di bidang musik bamkhususnya arumba.
Sehingga pada akhirnya proses pembelajaran arutnb&éidak akan terjadi
meskipun lembaga tersebut memiliki perangkat masiknba. Selain itu, sumber
tertulis tentang proses pembelajaran arumba masilgas jarang ditemukan,
sehingga para pengajar tidak memiliki referensiaieg bagaimana mengajarkan
arumba kepada siswanya.

Salah satu lembaga yang memiliki komitmen tinggitukin terus
melestarikan kesenian musik bambu, khususnya araadah Saung Angklung
Udjo Bandung. Hal itu terbukti dari jumlah prestaging telah diraih dan
penampilan yang telah mereka ikuti baik di dalanupoa di luar negeri. Selain
itu, untuk menjaga dan mempertahankan eksistensiknanumba, kelompok ini
juga selalu melakukan pembinaan terhadap anak-@makemaja sebagai wujud
dari regenerasi yang berkesinambungan.

Pembelajaran arumba merupakan salah satu kegiatan yiang selalu
dilakukan di Saung Angklung Udjo Bandung. Ada baparkategori kelompok
arumba di Saung Angklung Udjo, yaitu kelompok arandewasa, kelompok
arumba wanita, dan kelompok arumba cilik. Siswaubgng belum memiliki

kemampuan dalam memainkan arumba, tetapi memilikatruntuk mengikuti



kegiatan ini, dikelompokkan dalam kategori kelompkmba cilik (pemula).
Melatih sebuah kelompok ansambel arumba bagi anak-dan remaja pemula
bukanlah hal mudah, sehingga diperlukannya tahdpanmetode pembelajaran
bagi pelatih untuk melatih ansambel arumba tersebut

Berdasarkan kepada wuraian yang disampaikan di apeseliti
memandang perlu untuk dilakukannya sebuah kegzaslitian tentang proses
pembelajaran arumba di Saung Angklung Udjo. Dihemapdengan dilakukan
penelitian ini, akan dapat menambah literatur meagkhazanah musik arumba
yang sampai saat ini masih sangat jarang ditemul@mitama dalam hal
pembelajaran arumba. Oleh karena itu, penulis riertantuk mangkaji lebih
lanjut permasalahan ini dengan mengadakan pemgjiiag berjudul :

“Proses Pembelajaran Arumba di Saung Angklung Bdjodung”.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikburali atas, maka
masalah yang ingin dipecahkan di dalam penelitthradalah mengenai proses
pembelajaran Arumba yang dilakukan di Saung Angkludjo Bandung. Untuk
dapat menjawab masalah penelitian tersebut, Satgaju peneliti mengurai
masalah tersebut menjadi beberapa pertanyaan tmamedintara lain sebagai
berikut;
1. Bagaimana tahapan pembelajaran arumba di Saunduegkidjo Bandung?
2. Bagaimana metode yang digunakan pelatih di dalambpkajaran arumba di

Saung Angklung Udjo Bandung?



3. Bagaimana hasil pembelajaran arumba di Saung AngRklidjo Bandung?

C. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan yang diharapkapkan dari penelitian ini, yaitapat menjawab
seluruh permasalahan yang ada pada penelitiamré&eaci tujuan yang ingin
dicapai tersebut adalah:

1. Mendapatkan kejelasan mengenai tahapan pembelagatemba di Saung
Angklung Udjo Bandung.

2. Mengetahui metode yang digunakan pelatih di dalamialajaran arumba di
Saung Angklung Udjo Bandung.

3. Mengetahui hasil pembelajaran arumba di Saung AimgkUdjo Bandung.

D. MANFAAT PENELITIAN
Setelah penelitian ini selesai dilaksanakan, dgie@@a berguna dan
memberikan kontribusi bagi penulis, mahasiswa, gdan anggota kelompok
Arumba Saung Angklung Udjo, serta masyarakat pagdannya.
Hasil atau manfaat dari penelitian ini merupakamapamasukan bagi :
1. Peneliti.
Agar peneliti dapat lebih mengetahui tentang khakzamusik bambu di
Jawa Barat. Selain itu, manfaat yang terpentingladaagar peneliti
mengetahui dan mamahami lebih dalam lagi tentamgesr pembelajaran

arumba.



2. Mahasiswa Jurusan Pendidikan Seni Musik.

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai acuan ndataengembangkan
musik arumba. Selain itu hasil penelitian ini judapat dijadikan literatur
tambahan bagi mereka yang ingin meningkatkan kemamp dan
keterampilannya dalam bidang pembelajaran musiklaui

3. Jurusan Pendidikan Seni Musik

Penelitian ini hasilnya dapat dijadikan sebagaib@nan literatur yang
akan memberikan manfaat bagi para pembaca, khusalstgm bidang musik
bambu. Penelitian ini juga dapat dijadikan seba@gaar bagi peneliti lanjutan
yang berminat untuk meneliti musik bambu.

4. Masyarakat

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai pengetahb@gi masyarakat
berupa informasi mengenai proses pembelajaran auydng diharapkan
juga dapat mengenalkan dan membantu pembelajaraik namumba di

masyarakat.

E.ASUMS

Pembelajaran arumba di Saung Angklung Udjo Bandungmpunyai
tahapan pembelajaran yang teratur dan efektif gghisiswa dapat dengan cepat
menguasai materi atau lagu yang diajarkan. Gunacapam tujuan dari
pembelajaran arumba, pelatih menggunakan metodgsgsuai untuk anak-anak

dan remaja usia 10-15 tahun. Adapun metode atadegatan yang digunakan



pelatih adalah metode yang bersifat menyenanglkarg ynembuat siswa tertarik

untuk terus berlatih instrumen arumba.

F. METODE PENELITIAN
1. Metode
Dalam penelitian ini, peneliti hanya ingin melirddn mengkaji
data-data faktual tentang pembelajaran arumba tenegi di lapangan.
Oleh karena itu, metode yang digunakan dalam pemrelini adalah
metode deskriptif dengan paradigma kualitatif. Dngmenggunakan
metode deskriptif paradigma kualitatif, penelitipda menggambarkan
kembali, menguraikan dan memaparkan hal-hal, atajaleggejala
sebagaimana adanya untuk mengidentifikasi tentamgalgai data yang
berhasil dikumpulkan dari lapangan. Adapun datayy@ikumpulkan dari
lapangan adalah data tentang pembelajaran arumBautig Angklung
Udjo Bandung.
2. Teknik pengumpulan data
Dalam penelitian ini, untuk menggali berbagai dgag dibutuhkan
tentu diperlukan teknik pengumpulan data yang tejaat sesuai dengan
karakteristik data yang harus digali. Oleh karea#adyang diperlukan
berupa informasi tentang bagaimana tahapan peralesiajmetode apa
yang digunakan, dan hasl pembelajaran, maka telamk dianggap tepat

untuk mengumpulkan data-data tersebut yaitu



a. Studi literatur

Studi literatur dilakukan peneliti untuk mendukungtau
memperkuat konsep-konsep yang dapat dijadikan aebkmpdasan
pemikiran dalam penelitian yang berhubungan demgasalah yang ada
di lapangan.
b. Teknik observasi

Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti melakukatservasi atau
pengamatan, yang berfungsi untuk mengamati prosaghglajaran dan
perilaku responden secara langsung. Pengamatandyakgkan peneliti
dalam penelitian ini adalah observasi non partrsijpasif).
¢. Wawancara

Wawancara yang digunakan peneliti adalah wawarteastuktur,
karena pertanyaan yang diajukan telah disusun btbrleahulu oleh
peneliti yang kemudian dirumuskan dalam pedomanamaara.
d. Dokumentasi

Dokumentasi berfungsi sebagai data dalam bentuk ffang
berbentuk audio dan visual. Proses pembelajaran arumba di Saung
Angklung Udjo Bandung didokumentasikan berupa fdam rekaman
video. Dari semua data yang didapat, dipergunakan selk@g@rangan
yang nyata untuk diolah.
. Teknik Pengolahan Data
Pengolahan data dalam penelitian kualitatif dapatidan sebagai

sebuah proses mengolah data setelah semua dasmperkseperti catatan,



rekaman audio dan visual, dan gambar-gambar urdoiullian dilakukan

tahapan-tahapan pengolahan sebagai berikut :

a) Mengumpulkan dan mengelompokkan data-data kemidas jenis data
hasil penelitian.

b) Menyesuaikan dan melakukan perbandingan antasd Hata yang

diperoleh dari lapangan dengan literatur yang oieér, sebagai bahan
kesimpulan penelitian.

c) Mendeskripsikan hasil penelitian berupa kesimpuldari hasil

pengolahan data dalam bentuk laporan tulisan.

G.LOKASI PENELITIAN

Lokasi yang digunakan sebagai tempat penelitiansk$nya mengenai
pembelajaran arumba, adalah Saung Angklung Udjg y@nkedudukan di Jalan
Padasuka Nomor 118 Bandung. Alasan pemilihan logaselitian ini adalah
karena Saung Angklung Udjo merupakan salah satatagian, pelatihan,
pagelaran, dan industri seni musik bambu, yangatiimdya terdapat program

pembelajaran arumba bagi siswa-siswanya.



